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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Ergonomi  

2.1.1. Pengertian Ergonomi 

Ergonomi merupakan teknologi untuk menyeimbangkan antara 

segala fasilitas yang digunakan baik dalam bekerja maupun juga istirahat 

dengan segala kemampuan, dan keterbatasan insan baik secara fisik 

maupun psikologis sehingga tercapai suatu kualitas hidup secara 

keseluruhan yang lebih baik (Tjahayuningtyas, 2019). 

Salah satu masalah ergonomi yang sering terjadi pada pekerja 

artinya keluhan muskuloskeletal. Keluhan muskuloskeletal merupakan 

keluhan di bagian otot-otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai 

dari keluhan sangat ringan sehingga sangat sakit. Apabila otot menerima 

beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan 

mengakibatkan keluhan seperti kerusakan pada sendi, ligamen dan 

tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya disebut dengan 

musculoskeletal disorders (MSDs) atau cedera pada sistem 

(Tjahayuningtyas, 2019). 

2.1.2. Tujuan Ergonomi 

Secara umum tujuan ergonomi, yaitu : 

1. Memaksimalkan kesejahteraan fisik dan psikologis melalui 

upaya pencegahan cedera dan penyakit akibat kerja, 

menurunkan beban kerja fisik dan psikologis, 

mengupayakan promosi dan kepuasan kerja. 

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui mutu kontak 

sosial, mengelola dan mengkoordinasi kerja secara tepat 

untuk meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun 

waktu produktif maupun setelah tidak produktif. 

3. Menciptakan kesimbangan rasional antara berbagai aspek 

teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap 

sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta mutu kerja 

dan mutu yang lebih tinggi (Azizah & Isnaini, 2023). 

2.2. Nordic Body Map (NBM) 

Nordic Body Map (NBM) adalah instrumen yang dapat 

mengetahui otot yang mengalami keluhan dengan tingkat mulai dari 

tidak sakit (TS), agak sakit (AS), sakit (S) dan sangat sakit (SS) 

(Krismanto & Hidayat, 2022). Dengan melihat dan menganalisis peta 
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tubuh maka dapat diestimasi jenis dan tingkat keluhan otot skeletal yang 

dirasakan oleh pekerja. NBM adalah suatu instrumen untuk menilai 

segmen-segmen tubuh yang dirasakan operator, apakah sangat sakit, 

sakit, agak sakit dan tidak sakit (Krismanto & Hidayat, 2022). Pekerjaan 

ini dilakukan secara manual dengan sikap kerja yang tidak alamiah serta 

dilakukan serta waktu lama. Melihat dan menganalisis peta tubuh seperti 

pada Gambar 3. maka dapat diketahui jenis dan tingkat keluhan otot 

skeletal yang dirasakan oleh pekerja. 

 
Gambar 3 Peita Tubuh Nord Body Map (NBM) 

(Sumbe ir: Dickinson dkk, 1992) 

2.3.  Beban Kerja 

2.3.1 Faktor Yang Me impe ingaruhi Be iban Ke irja 

Me inurut Deiliana Nurhasanah & Gunawan, (2021) meingatakan 

bahawa se icara umum antara beiban keirja dan kapasitas keirja dipeingaruhi 

oleih be ibe irapa faktor yang sangat komple ik, baik faktor inteirnal maupun 

e iksteirnal. Be irikut ini meirupakan faktor e iksteirnal dan inteirnal yang 

meimpe ingaruhi be iban keirja. 
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1. Beban kerja faktor eksternal 

Faktor e ikste irnal beiban ke irja adalah beiban ke irja yang 

be irasal dari luar tubuh peikeirja, jeinis be iban keirja, yaitu 

(De iliana Nurhasanah & Gunawan, 2021) : 

a. Tugas  

Tugas yang harus dilakukan baik itu yang be irupa 

ke igiatan fisik (stasiun keirja, tata leitak ruangan, 

pe iralatan dan peirleingkapan ke irja, sikap ke irja, cara 

angkat dan angkut be iban, alat bantu ke irja, sarana 

informasi teirmasuk display control, aliran keirja dan 

lain-lain) maupun tugas yang be irsifat me intal seipe irti, 

kompleiksitas peike irjaan atau tingkat keisulitan peike irja 

yang me impeingaruhi tingkat eimosi pe ikeirja dan 

tanggung jawab te irhadap peikeirjaan. 

b. Organisasi Ke irja 

Organisasi ke irja meiliputi waktu keirja, waktu istirahat. 

Ke irja be irgilir, keirja malam, sisteim peingupahan, sisteim 

ke irja, struktur organisasi, dan lain lain. 

c. lingkungan ke irja 

Lingkungan ke irja yang dapat meinimbulkan streis 

tambahan bagi peikeirja adalah lingkungan keirja fisik, 

se ipe irti iklim mikro (suhu dan ke ileimbaban), inteinsitas 

pe incahayaan, dan keibisingan. Lingkungan kimia (deibu, 

asap logam, uap udara, dll). Lingkungan biologis 

(bakteiri, virus, jamur, dll). Lingkungan psikologis 

(se ileiksi dan peineimpatan peigawai di te impat keirja, 

pe igawai de ingan atasan, pe igawai de ingan ke iluarga, dan 

pe igawai deingan lingkungan sosial yang me impeingaruhi 

pre istasi keirjanya dalam beike irja). 

2. Beban kerja faktor internal 

Faktor inte irnal adalah faktor yang timbul dari dalam 

tubuh pe ikeirja itu se indiri seibagai re ispon te irhadap faktor 

e iksteirnal. Reiaksi tubuh dise ibut deingan istilah strain. 

Be iratnya be iban dapat dinilai seicara subye iktif dan obye iktif. 

E ivaluasi objeiktif, yaitu e ivaluasi beirdasarkan peirubahan 

re ispon fisiologis. Se idangkan e ivaluasi subje iktif dapat 

dilakukan meilalui peirubahan reiaksi psikologis dan 

pe irubahan peirilaku. Oleih kareina itu e ivaluasi subje iktif 
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be irkaitan deingan harapan keipuasan dan eivaluasi subjeiktif 

lainnya. Le ibih spe isifiknya faktor inteirnal adalah: 

a. Faktor somatik (je inis keilamin, umur, ukuran tubuh, 

kondisi keise ihatan, status gizi) 

b. Faktor psikis (motivasi, peirse ipsi, ke ipeircayaan, 

ke iinginan, keipuasan, dan lain-lain. 

2.4. Keluhan Muskuloskeletal 

2.4.1. Definisi Keluhan Muskuloskeletal 

Fungsi dari siste im untuk meimpeirtahankan beintuk tubuh. 

Apabila peingaruh musculoske ileital disordeirs me impeiroleih pe ingaruh dari 

luar tubuh seipe irti otot meine irima beiban statis seicara beirulang dan dalam 

kurun waktu yang be irulang dan dalam kurun waktu yang lama maupun 

faktor inteirnal seipe irti usia, anak dapat meimpeingaruhi kine irja dari sisteim 

muskuloske ileital adalah keiluhan yang dirasakan oleih peike irja pada bagian 

otot dan rangka de ingan tingkatan ke iluhan yang be irbe ida-be ida, ke iluhan 

hingga ke irusakan ini yang biasanya diartikan deingan gangguan 

muskuloske ileital (Safithry, 2020). 

Pe imbeibanan yang be irle ibihan pada otot yang dise ibabkan 

kareina otot meingalami kontraksi meileibihi 20% dari keikuatan 

maksimalnya, uang akan be irdampak pada kurangnya pe ire idaran darah 

otot (Safithry, 2020). 

Me inurunnya suplai oksige in kei otot peinye ibab prose is 

meitabolismei karbohidrat teirhambat dan akan teirjadi peinimbunan asam 

laktat yang me inye ibabkan timbulnya nye iri otot. Se icara garis be isar 

ke iluhan otot dapat dikeilompokkan meinjadi dua yaitu (Safithry, 2020). 

1. Ke iluhan se imeintara, yaitu keiluhan otot yang te irjadi pada 

saat otot meinahan beiban statis, namun de imikian keiluhan 

teirse ibut akan se ige ira hilang apabila peimbe ibanan 

diheintikan. 

2. Ke iluhan me ine itap, yaitu ke iluhan otot yang me ine itap, 

walaupun peimbeibanan keirja teilah diheintikan, teitapi rasa 

sakit pada otot akan teirus be irlanjut. 

Faktor pe ike irjaan dipeircayai se ibagai salah satu faktor reisiko 

dari gangguan muskuloske ile ital. Gangguan muskuloske ileital diseibabkan 

oleih faktor peike irjaan diseibut deingan Work-Re ilateid Musculoskeile ital 

Disorde irs (WRMSDs). Ke iluhan muskuloske ileital yang be irhubungan 

de ingan pe ike irjaan diistilahkan seibagai gangguan yang te irjadi pada 

struktur tubuh seipe irti : otot, se indi, teindon, ligamein, saraf, tulang, dan 
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siste im peire idaran lokal, yang te irutama dise ibabkan atau dipeirparah oleih 

faktor peike irjaan (Nurtanti & Teijamaya, 2023). 

Ke itika beirge irak, otot dan teindon be ike irja deingan cara 

meime indeik dan me imanjang. Pe iradangan pada teindon dan ligame in 

mungkin akan te irjadi jika ge irakan yang dilakukan beirulang se icara teirus-

meine irus tanpa istirahat yang cukup. 

2.4.2. Faktor Risiko Keluhan Muskuloskeletal 

Faktor risiko adalah hal-hal atau kondisi yang dapat me imicu 

munculnya ke iluhan muskuloskeileital. Be irikut adalah faktor-faktor 

munculnya ke iluhan musculoskeileital: 

1. Potensi bahaya ergonomi 

Pote insi bahaya e irgonomi me irupakan pote insi bahaya 

yang dise ibabkan ole ih pe ineirapan e irgonomi yang tidak baik 

atau tidak seisuai deingan norma-norma eirgonomi yang 

be irlaku dalam meilakukan suatu peike irjaan (Safithry, 2020). 

Be irikut adalah poteinsi bahaya e irgonomi yang dapat 

meinye ibabkan ke iluhan muskuloskeileital: 

a. Aktivitas be irulang 

Aktivitas beirulang adalah peikeirjaan dilakukan seicara 

teirus me ineirus se ipe irti peikeirjaan meincangkul, 

meimbe ilah kayu be isar dan angkat-angkut. 

b. Sikap keirja tidak ilmiah 

Sikap ke irja tidak ilmiah meirupakan sikap ke irja yang 

meinye ibabkan posisi bagian tubuh be irge irak meinjauhi 

posisi ilmiah, dimana seimakin meinjauh posisi bagian 

tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka seimakin 

meiningkat pula risiko teirjadinya keiluhan 

musculoske ileital. Contoh: pe irge irakan tangan 

meingangkat, punggung te irlalu meimbungkuk, dan 

ke ipala teirangkat. 

c. Pe ire igangan otot yang be irle ibihan 

Pe ire igangan otot yang be irle ibihan se iring meinge iluhkan 

oleih pe ike irja yang me ime irlukan peinge irahan teinaga yang 

leibih pada saat meilakukan aktivitas ke irja seipeirti 

meilakukan peikeirjaan seicara manual mateirial handling. 

Pe ire igangan otot yang be irleibih kareina meinge irahkan 

teinaga yang dipe irlukan meilampaui keikuatan 

maksimum otot. Contoh: se ise iorang meilakukan 
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pe ireigangan otot meile ibihi batas keimampuan otot, yang 

dapat meinye ibabkan ke ite igangan dan bahkan ceide ira 

otot. 

2. Potensi Bahaya Fisik 

Pote insi bahaya fisik adalah poteinsi bahaya yang 

meinye ibabkan gangguian ke ise ihatan teirhadap teinaga keirja, 

se ipe irti : ruiangan yang te irlalui panas, te irlalui dingin, bising, 

ku irang pe ine irangan, ge itaran yang be irle ibihan, radiasi dan 

lain seibagainya (Safithry, 2020). Be iriku it adalah poteinsi 

bahaya fisik yang dapat meinye ibabkan keiluihan 

muiskuiloske ileital: 

a. Ge itaran  

Ge itaran de ingan fre ikuie insi tinggi akan meinye ibabkan 

kontraksi otot beirtambah. Kontraksi statis ini 

meinye ibabkan pe ire idaran darah tidak lancar, seihingga 

akan teirjadi peinimbuinan asam laktat dan pada akhirnya 

akan meinimbuilkan rasa nye iri otot. 

b. Paparan suihui lingkuingan ke irja 

Paparan keirja deingan lingkuingan te irlalui dingin 

de imikian juiga deingan paparan su ihui panas yang 

be irleibihan dapat meinuiruinkan keikuiatan otot peike irja 

yang be irdampak pada meinuiruinnya ke ilincahan, 

ke ipeikaan, dan keikuiatan peike irja. 

3. Karakteristik Individu 

Faktor risiko individui dapat meimpeingaruihi 

ke imuingkinan uintuik teirjadinya ke iluihan muiscuiloske ileital. 

Faktor-faktor ini beirvariasi teirgantuing pada peine ilitian yang 

dilakuikan. Individui yang paling uimuim dikatakan seibagai 

risiko keiluihan muiskuiloske ile ital yaitui (Safithry, 2020) : 

a. Uimuir 

Uimuir adalah salah satui faktor yang me injadi re isiko dari 

ke iluihan muiscuiloskeileital, hal ini dikare inakan pada 

uimuir paruih baya, ke ikuiatan dan ke itahanan otot muilai 

meinuiruin se ihingga risiko teirjadinya ke iluihan otot 

meiningkat. Pada uimuimnya, ke iluihan otot ske ileital muilai 

dirasakan pada uisia keirja, yaitui 25-26 tahuin. Ke iluihan 

pe irtama biasanya dirasakan pada uimuir 35 tahuin dan 



15 

 

tingkat keiluihan akan teiruis me ine iruis meiningkat se ijalan 

de ingan be irtambahnya uimuir. 

b. Masa Ke irja 

Masa keirja meiruipakan faktor risiko dari keiluihan 

muiskuiloske ileital, kareina keiluihan muiskuiloske ileital yang 

be irhuibuingan de ingan pe ike irjaan beirsifat kuimuilatif, yang 

be irarti bahwa seimakin lama seise iorang be ikeirja faktor 

risiko maka seimakin beisar seise iorang meirasakan 

ke iluihan-ke iluihan fisik akibat peikeirjaanya. 

2.5. REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

Rapid Eintirei Body Asse issme int (REiBA) adalah suiatui alat analisis 

uintuik meimbeirikan peingamatan teirhadap postuir keirja yang ce ipat dan 

muidah, se ilain itui re iba juiga me iruipakan alat analisis uintuik ke igiatan statis 

dan dinamis seirta dapat meimbeirikan tingkat tindakan reisiko teirhadap 

ke iluihan muiscu iloske ileital (Quituibuidin dan Quima, 2019). Adapuin tahapan 

pe ingolahan data seibagai be irikuit: 

2.5.1. Me inghituing bagian le iheir, batang tuibuih dan kaki (Tabeil A) 

Langkah 1-6 akan meinghituing tabe il A yang te irdiri atas leihe ir 

(ne ick), batang tuibuih (truink), dan kaki (leigs). 

1. leihe ir (ne ick) 

Pe inilaian teirhadap leihe ir (ne ick) adalah pe inilaian yang 

dilakuikan teirhadap posisi le iheir pada saat meilakuikan 

aktivitas keirja pakah opeirator haruis me ilakuikan ke igiatan 

e iksteinsi ataui fle iksi deingan su iduit te irteintui. 

 
Gambar 4 Postuir Tuibuih Bagian Leiheir (neick) 

(Suimbeir: A Steip-by-Steip Gu iidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 

2013) 
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Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian le iheir (ne ick): 

Tabel 1 skor bagian leiheir (neick) 

Pe irge irakan  Skor  Pe iruibahan 

0o – 20o Fle ixion 1 +jika meimuitar 

>20o Fle ixion ataui 

E ixteinsion 

2 ataui ke i samping 

 

2. Batang Tuibuih (truink) 

Pe inilaian teirhadap batang tuibuih (tru ink), meiruipakan 

pe inilaian teirhadap suiduit yang dibe intuik tuilang beilakang 

tuibuih saat meilakuikan aktivitas ke irja deingan ke imiringan yang 

suidah diklasifikasikan. 

 
Gambar 5 Postuir tuibuih bagian batang tuibuih (tru ink) 

Pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian batang tuibuih (truink): 

Tabel 2 Skor Bagian Batang Tuibuih (tru ink) 
Pe irge irakan  Skor  Pe iruibahan Skor 

Teigak  1  

0o – 20o Fle ixion 2 +1 jika meimuitar  

0o – 20o E ixte insion  ataui ke i 

20o – 60o Fle ixion 3 samping 

>20o E ixteinsion   

>60o Fle ixion 4  

 

3. Kaki (le igs) 

Pe inilaian teirhadap kaki (leigs) adalah peinilaian yang 

dilakuikan teirhadap posisi kaki pada saat meilakuikan 

aktivitas keirja apakah opeirator beikeirja deingan posisi 

normal ataui se iimbang ataui beirtuimpui pada satui kaki luiruis. 
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Gambar 6 Postuir Tuibuih Bagian Kaki (leigs) 

(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian kaki (leigs) : 

Tabel 3 Skor Bagian Kaki (leigs) 
Pe irge irakan Skor Pe iruibahan 

Kaki be irtopang ke itika beirjalan 

ataui duiduik de ingan bobot 

se iimbang rata – rata 

1 +1 jika luituit antara 30o 

– 60o Fle ixion 

Kaki tidak beirtopang ataui bobot 

tuibuih tidak teirse ibar meirata 

2 +2 jika luituit > 60o 

Fleixion 

(Sumber: A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

1. Skor tabeil A 

Skor yang didapatkan dari langkah 1- 3 (postuir le iheir (ne ick), 

batang tuibuih (truink), dan kaki (leigs) dimasuikkan kei dalam 

tabeil A. 

Tabel 4 Tabe il A 

Tablei A 

Ne ick 

  1 2 3 

Le igs 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Truink 

Postuire i 

Score i 

1 1 2 3 4 1 2 3 5 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

2. Pe inambahan skor beiban 

Se iteilah dipeiroleih hasil peinambahan deingan skor aktivitas 

uintuik postuir keilompok A, maka hasil skor teirse ibuit deingan 

skor be iban. Peinambahan skor beiban teirse ibuit beirdasarkan 

kateigori yang dapat dilihat dibawah ini : 
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Tabel 5 Skor Beiban 

Skor  0 1 2 1 

Be irat Be iban <5 5-10Kg >10Kg Pe inambahan beiban 

yang se icara tiba-tiba 

ataui se icara ceipat 

(Suimbeir : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

3. Skor akhir Tabeil A 

Se iteilah skor tabeil A ditambahkan deingan peinambahan beiban maka 

didapatkan skor akhir dari tabeil A. 

2.5.2. Me inghituing bagian le ingan atas, leingan bawah dan peirge ilangan 

tangan (Tabeil B) 

Langkah 7 – 12 akan meinghituing tabe il B yang te irdiri atas leingan atas 

(uippe ir arm), le ingan bawah (lowe ir arm), dan peirge ilangan tangan 

(wrist). 

1. leingan atas (uippe ir arm) 

Pe inilaian yang dilakuikan teirhadap suiduit yang dibe intuik leingan atas 

pada saat meilakuikan aktivitas keirja. Su iduit yang dibe intuik ole ih le ingan 

atas diuikuir meinuiruit posisi batang tuibu ih. 

 
Gambar 7 Postuir Tuibuih Bagian Leingan Atas (u ippeir arm) 

(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

Tabel 6 Skor Bagian Leingan Atas (u ippeir arm) 

Pe irge irakan Skor Pe iruibahan 

20o (E ixte intion) – 20o 

Fleixion 

1 +1 jika leingan atas 

abdu icteid 

> 20o E ixteintion 2 1 jika puindak ataui 

20o – 45o Fle ixion  bahu i ditinggikan 

45o – 90o Fle ixion 3 1 jika opeirator 

be irsandar ataui bobot 

leingan di topang 

(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 



19 

 

2. Le ingan bawah (Lowe ir Arm) 

Pe inilaian teirhadap leingan bawah (lowe ir arm) adalah peinialain yang 

dilakuikan teirhadap suidu it yang dibe intuik le ingan bawah pada saat 

meilakuikan aktivitas ke irja. Suiduit yang dibe intuik ole ih leingan bawah 

diuikuir meinu iruit posisi batang tuibuih. Adapuin postuir leingan (lowe ir 

arm). 

 
Gambar 8 Postuir Tuibuih Bagian Leingan Bawah (loweir arm) 

(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian le ingan atas (loweir arm) : 

Tabel 7 Skor bagian leingan bawah (loweir arm) 
Pe irge irakan Skor 

60o – 100o Fle ixion 1 

<60o Fle ixion ataui >100o Fle ixion 2 

(Suimbeir : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

3. Pe irge ilangan Tangan (Wrist) 

Pe inilaian teirhadap peirge ilangan tangan (wrist) adalah peinilaian yang 

dilakuikan teirhadap suiduit yang dibe intuik oleih pe irge ilangan tangan 

pada saat meilakuikan aktivitas keirja. Suiduit yang dibe intuik ole ih 

pe irge ilangan tangan pada saat meilakuikan aktivitas keirja. Suiduit yang 

dibeintuik oleih peirge ilangan tangan diuikuir meinuiruit posisi leingan 

bawah. 

 
Gambar 9 Postuir Tuibuih Bagian Peirgeilangan Tangan (wrist) 

Skor pe inilaian uintuik postuir tuibuih bagian pe irge ilangan tangan (wrist) 
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Tabel 8 Skor peirgeilangan tangan (wrist) 

Pe irge irakan Skor Pe iru ibahan 

0o – 15o fle ixion ataui 

e ixteinsion 

1 1 jika peirge ilangan 

tangan meinyimpang 

atau beirpuitar 

>15o fle ixion ataui 

e ixteinsion 

2  

 

(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

1. Skor Tabeil B 

Skor dari langkah 7-9 (postuir tuibuih le ingan atas, leingan bawah, dan 

pe irge ilangan tangan) dimasuikkan kei dalam Tabel B uintuik 

meimpe iroleih : 

Tabel 9 Skor tabeil B 

Tablei B 

Lowe ir Arm 

  1 2 

wrist 1 2 3 1 2 3 

Uippe ir Arm 

Score i 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 
(Sumber : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

 

2. Pe inambahan skor peigangan 

Tabel 10 Skor Peigangan 

Kategori  Pergerakan  Skor  

Good  Pegangan pas dan kuat ditengah, 

gengaman kuat 

0 

Fair  Pegangan tangan bisa diterima 

tapi tidak ideal atau coupling 

lebih sesuai digunakan oleh 

bagian lain dari tubuh 

1 

Poor  Pegangan tangan tidak bisa 

diterima walaupun 

memungkinkan 

2 

Unacceptabl  Dipaksakan, genggaman yang 

tidak aman, tanpa pegangan, 

coupling tidak sesuai digunakan 

oleh tubuh 

3 
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3. Skor Akhir Tabeil B 

Se iteilah skor Tabel B ditambahkan deingan pe inambahan skor 

kopling maka didapatkan skor akhir dari Tabel B. 

2.5.3. Me inghituing skor akhir (Tabeil C) 

Langkah be iriku itnya, masuikkan skor akhir Tabel A dan Tabel B ke i 

Tabel C : 

 

Tabel 11 Tabeil C 

Score i 

A(score i 

from tablei A 

+ load/ forcei 
score i) 

Tablei C 

Skor B (Table i B Valu ie i + Couipling scorei) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
(Suimbeir : A Steip-by-Steip Guiidei to thei REiBA Asseissmeint Tool, 2013) 

 

a. Skor Aktivitas 

Langkah te irakhir, skor yang didapatkan di tabeil C ditambahkan 

de ingan skor aktivitas teirleibih dahuilui : 

Tabel 12 Skor Aktivitas 
Pergerakan 

+1 jika atau lebih bagian tubuh statis, ditahan lebih dari satu menit 

+2 jika pengulangan gerakan dalam rentang waktu singkat, diulangi 

lebih dari 4 kali permenit (tidak termasuk berjalan) 

+3 jika gerakan menyebabkan perubahan atas pergeseran postur yang 

cepat dari posisi awal 

Se iteilah skor tabeil C ditambahkan deingan skor aktivitas maka 

didapatkan skor REiBA. 

b. Pe ingate igorian Skor RE iBA 

Se iteilah didapatkan skor REiBA, yang ke imuidian dari skor teirse ibuit 
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dikeitahuii leive il re isiko dan tindakan dari postuir tuibuih atau posisi tuibuih 

saat beike irja. 

Tabel 13 Peingateigorian Skor RE iBA 
Activity 

Level 
Skor Reba Level resiko Tindakan Perbaikan 

0 1 Bila di abaikan Tidak peirlui 

1  2-3 Re indah Mu ingkin pe irlui 

2  4-7 Se idang Pe irlui 

3  8-10 Tinggi Pe irlui se ige ira 

4  11-15 Sangat tinggi Pe irlui saat ini juiga 

 

2.6.  Antropometri  

Antropome itri yang be irarti manuisia dan matriks, yang be irarti 

pe inguikuiran. Se ihingga antropomeitri adalah ilmui yang be irkaitan deingan 

aspe ik uikuiran fisik manuisia (Fitra et al., 2020). Antropome itri se icara luias 

yang diguinakan se ibagai pe irtimbangan uitama eirgonomi dalam prose is 

pe irancangan produik mauipuin siste im ke irja yang akan me ilibatkan 

huibuingan manuisia. Aplikasi antropomeitri meilipuiti peirancangan areial 

ke irja, peiralatan keirja dan produik-produik konsuimtif, dan peirancangan 

lingkuingan ke irja fisik. 

Manuisia pada uimuimnya akan be irbeida-be ida dalam hal beintuik 

dan dimeinsi uikuiran tuibuihnya. Ada be ibeirapa faktor yang akan 

meimpe ingaruihi uikuiran tuibuih manuisia, yaitui: 

a. Uimuir  

b. Jeinis Ke ilamin 

c. Pe ike irjaan  

Be irhuibuingan de ingan posisi tuibuih manuisia dikeinal duia cara 

pe inguikuiran, yaitui: 

1. Antropome itri Statis (Fuinctional Body Dime insions)  

Uiku iran tuibuih dan karakteiristik tuibuih dalam keiadaan diam 

(statis) uintuik posisi yang te ilah diteintuikan ataui standar. 

2. Antropome itri Dinamis (Fuinctional Body Dime insions) 

Uiku iran tuibuih ataui karakteiristik tuibuih dalam keiadaan 

be irge irak, ataui meimpeirhatikan Ge irakan-ge irakan yang 

muingkin te irjadi saat peikeirja teirse ibuit meilakuikan keigiatan. 

2.6.1. Uji Normalitas Data 

Tuijuian pe inguijian normalitas data adalah uintuik me inge itahuii 

apakah data yang dipe iroleih be irdistribuisi normal ataui be irasal dari 
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popuilasi normal. Saat meinguiji normalitas data meingguinakan me itodei 

One i Sample i Kolmogorov-Smirnov Z, diguinakan pe indeikatan dimana 

pe inyimpangan data obseirvasi dijuimlahkan kei nilai yang diharapkan 

uintuik keilas, dan data ditampilkan seicara  be irkeilompok (Quraisy, 2022). 

Data dianggap be irdistribuisi normal apabila data teirse ibuit luiluis uiji 

normalitas deingan hasil uiji signifikansi  leibih beisar dari 0,05 (hasil 

signifikansi duia sisi), dan  jika nilai signifikansi kuirang dari ataui sama 

de ingan 0,05 (hasil signifikansi duia sisi) dianggap me injadi tidak 

be irdistribuisi normal. Sama deingan 0,05. Be irikuit meiruipakan prose iduir 

pe inguijian keinormalan data : 

 

a. Hipote isis  

H0 : Data be irdistribuisi normal 

H1 : Data tidak beirdistribuisi normal 

b. Stastistic uiji : Uiji Kolmogrof – Smirnov 

c. α = 0,05 

d. daeirah kritis : H0 ditolak jika Sig. < α 

 

2.6.2. Uji Keseragaman Data 

Uiji ke ise iragaman data diguinakan meinge itahuii apakah data-data 

yang dipe iroleih teilah beirada dalam keiadaan teirke indali ataui be iluim. 

Pe irsamaan yang diguinakan uintuik meinguiji ke ise iragaman data 

meingguinakan ruimuis pe irsamaan 1. 

BKA = 𝑋 ̅ + 2σ  ataui  BKB = 𝑋 ̅ - 2σ................................. (1) 

𝑋 ̅ = 
𝑋1+𝑋2+⋯+𝑋𝑛

𝑛
=  

Σ𝑥𝑛

𝑛
 

 

Standart Deiviasi = Σ𝑛=1    
𝑖 √𝑥𝑖−X̅

𝑛−1
 

Dimana : 

n  = Banyaknya Pe ingamatan 

∑ 𝑋𝑛 = Juimlah peingamatan kei n dari I = 1 

hingga j = 30  

Xi  = Hasil pe inguikuiran 

𝑥 ̅  = Nilai rata-rata  

Hasil pe inguijian ke ise iragaman data deingan ruimuis di atas, 

se ilanjuitnya akan dimasuikkan kei dalam pe ita kontrol uintuik meimastikan 

data suidah dalam batas keindali ataui tidak. 

- Suiatui data dapat dikatakan seiragam jika data dalam batas 
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ke indali yang te ilah diteitapkan yaitui beirada diantara BKA = 

Batas Ke indali Atas (Uippe ir Control Limit) dan BKB = Batas 

Ke indali Bawah (Lowe ir Control Limit). 

- Se ibaliknya jika data beirada di luiar BKA dan BKB, maka data 

teirse ibuit dalam keiadaan tidak teirke indali ataui be iluim se iragam. 

Data yang be irada dalam keiadaan tidak teirke indali haruis 

dibuiang uintuik ke imuidian dilakuikan uiji keise iragaman keimbali 

se ihingga tidak ada lagi data yang be irada di luiar BKA dan 

BKB. 

2.6.1. Uji Kecukupan Data 

Uiji ke icuikuipan data uintuik dime insi tuibuih pe ikeirja dapat meinguikuir 

pe irancangan meija antara lain : Te ibal paha (Tp), Jangkauian tangan ke i 

de ipan (Jtd), Le ibar bahui (Lb). Se idangkan uintuik pe irancangan kuirsi adalah 

: Le ibar bahui (Lb), Uikuiran pantat popliteial (Pp), Tinggi poplite ial 

(Tpo).(Pratama et al., 2020). dihituing me ingguinakan ru imuis peirsamaan 2.  

N’ =

 [

𝑘

𝑠
√𝑁(∑ 𝑥𝑖2) − (∑ 𝑥𝑖)2  𝑛

𝑖−1  𝑛
𝑖−1

(∑ 𝑥𝑖) 𝑛
𝑖−1

]

2

.........................................................(2) 

Ke ite irangan : 

Nʹ  = Juimlah peingamatan yang haruis dilakuikan (dari hasil 

pe irhituingan)  

N   = Pe ingamatan peindahuiluian 

𝑥𝑖 = Data hasil peingamatan kei- i  

S = Tingkat keiteilitian yang di ke ihe indaki 

k  = Harga inde iks tingkat keipe ircayaan  

Jika N' < N, maka data peingamatan cuikuip 

Jika Nʹ ˃ N, maka data peingamatan kuirang dan pe irlui tambahan 

data. 

2.6.2. Perhitungan Persentil 

Me inuiru it iridiastadi, H ,dkk, (2019) dalam peirancangan, data 

antropomeitri diguinakan dalam beintuik nilai peirse intil. Peirse intil 

meinuinjuikkan bagian pe irse iratuis orang dari suiatui popuilasi yang me imiliki 

uikuiran tuibuih te irteintui. 

De isainnya me ingguinakan tiga nilai peirse intil: pe irse intil keicil, 

pe irse intil beisar, dan pe irse intil seidang. Kare ina data antropomeitri seiring 

diartikan seibagai data yang be irdistribuisi normal, maka meian peirse intil 

(pe irse intil kei-50) me impuinyai nilai yang sama deingan nilai me ian 
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se ibe inarnya. Pe irhituingan pe irseintil dapat dihituing de ingan pe indeikatan 

distribuisi normal, jika dikeitahuii nilai rata-rata dan standard de iviation 

dari suiatui se it data, maka dapat dihituing de ingan me ingguinakan ruimuis 

pe irsamaan 3. 

𝑝𝑖 = 𝑥 ̅ + k.s.....................................................................................(3) 

Dimana:  

P = nilai peirse intil yang dihituing  

𝑥 ̅ = nilai rata-rata  

s = standard de iviation  

k = faktor peingali peirse intil yang diinginkan 

 

2.7. Analisa Kelayakan ekonomi 

Me inuiru it Odei Me ikar Karim eit al., (2019) keilayakan eikonomi 

suiatui uisaha be irtuijuian uintuik meine intuikan alokasi suimbeir-suimbe ir daya 

pada suiatui uisaha se ibaik muingkin ke idalam seitiap keigiatan yang 

dilakuikan uintuik me indapatkan hasil yang maksimal. Ke ilayakan 

dilakuikan uintuik meinge itahuii layak ataui tidaknya uintuik me inge imbangkan 

suiatui uisaha deingan adanya pe inambahan bahan bakui ataui mateirial guina 

meipe irlancar proseis produiksi. Uintuik me inghituing ataui me ingide intifikasi 

aspe ik-aspe ik yang me impeingaruihi ke ilayakan finansial, meinuiruit Gray e it 

al (2002) dalam juirnal Odei Me ikar Karim eit al., (2019), cara meinghituing 

analisis : 

2.7.1. Benefit Cost Rasio (BCR) 

BCR adalah meiruipakan peirbandingan nilai dari total 

ke iuintuingan yang dipe irole ih dari suiatui u isaha deingan total biaya yang 

dikeiluiarkan. BCR leibih beisar dari 1 meinuinjuikkan bahwa keiuintu ingan 

leibih beisar dari biaya dan meimbuiat uisaha layak dijalankan seicara 

finansial (Sahara et al., 2020) 

Be irikuit ruimuis meinghituing BCR (Sahara et al., 2020) : 

B/C = 
π

TC
 ..................................................................(4) 

Ke ite irangan : 

B/C = Be ine ifit Cost Rasio (BCR) 

𝜋  = Ke iu intuingan (Be ine ifit) x (P/A,i,n) 

Tc  = Total Biaya (Total Cost) x (P/A,i,n) 

Se iteilah meinghituing BCR, se ilanjuitnya meinilai keilayakn 

finansial uisaha. Be irikuit peinjeilasan peingambilan keipuituisan : 

a. Ne it B/C ratio > 1 : Uisaha layak uintuik diuisahakan. 
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b. Ne it B/C ratio < 1 : Uisaha tidak layak diuisahakan. 

c. Ne it B/C ratio = 1 : Uisaha tidak meinguintuingkan dan juiga 

tidak meiruigikan. 

2.7.2. Net Present Value (NPV) 

NPV adalah uintuik meinge itahu ii nilai se ikarang pe ineirimaan 

be irsih yang dipe iroleih dari suiatui keigiatan inve istasi. NPV digunakan 

untuk  menganalisis sensitivitas dapat melihat apa yang akan terjadi 

dengan hasil analisa proyek jika terdapat kesalahan dalam perhitungan 

biaya atau benefitnya. (Hasugian et al., 2020). 

Parameter yang memerlukan analisa sensitivitas antara lain 

(Taufik & Arianti, 2013):  

1. Investasi  

2. Benefit/pendapatan 

3. Biaya/pengeluaran 

4. Suku bunga (i) 

 

NPV = - I + Ab (P/A,i,n) + S(P/F,i,n) – Ac 

(P/A,i,n)...................................(5) 

Krite iria :  

a. Apabila NPV be irnilai positif (+), maka uisaha 

meinguintuingkan dan layak uintuik diuisahakan. 

b. Apabila NPV be irnilai neigatif (-) maka uisaha tidak 

meinguintuingkan dan tidak layak uintuik diuisahakan


